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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pesan moral yang terkandung dalam serial
animasi Naruto Shippuden menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Naruto Shippuden, sebagai salah
satu serial animasi populer, memuat banyak nilai moral yang dapat mempengaruhi penontonnya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika untuk mengeksplorasi tanda-tanda dan simbol-
simbol yang terdapat dalam serial ini. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap beberapa episode
Naruto Shippuden yang dipilih secara acak, serta dokumentasi terkait. Analisis dilakukan dengan menggunakan
konsep-konsep semiotika Barthes, seperti denotasi, konotasi, dan mitos, untuk mengungkap pesan-pesan moral
yang disampaikan melalui karakter, alur cerita, dan dialog. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Naruto
Shippuden menyampaikan berbagai pesan moral, seperti pentingnya persahabatan, keberanian, pengorbanan, dan
tekad yang kuat dalam menghadapi tantangan hidup. Pesan-pesan ini disampaikan melalui berbagai simbol dan
tanda yang diinterpretasikan sesuai dengan teori Barthes. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
pesan moral dapat disampaikan melalui media animasi dan menawarkan pandangan baru tentang cara memahami
dan menginterpretasikan pesan-pesan tersebut dalam konteks budaya popular.
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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the moral messages contained in the Naruto Shippuden anime series using
Roland Barthes' semiotic analysis. Naruto Shippuden, as one of the most popular anime series, contains numerous
moral values that can influence its audience. This research employs a qualitative method with a semiotic approach
to explore the signs and symbols present in this series. Data were collected through direct observation of selected
random episodes of Naruto Shippuden and related documentation. The analysis was conducted using Barthes'
semiotic concepts, such as denotation, connotation, and myth, to uncover the moral messages conveyed through
characters, storylines, and dialogues. The findings indicate that Naruto Shippuden delivers various moral
messages, such as the importance of friendship, courage, sacrifice, and strong determination in facing life's
challenges. These messages are conveyed through various symbols and signs interpreted according to Barthes'
theory.This study provides insights into how moral messages can be communicated through animated media and
offers new perspectives on understanding and interpreting these messages within the context of popular culture.
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PENDAHULUAN

Film animasi, termasuk anime, telah berkembang pesat dari sekadar hiburan anak-anak menjadi
medium yang kaya akan alur cerita dan pesan moral. Teknologi CGI telah meningkatkan visualisasi,
menjadikan dunia animasi lebih realistis dan menarik untuk semua usia. Anime sering mengangkat
tema kompleks yang relevan untuk remaja dan dewasa, seperti persahabatan, cinta, dan isu sosial.

Serial "Naruto Shippuden,” yang merupakan kelanjutan dari "Naruto,” adalah contoh nyata dari
keberhasilan anime dalam menarik perhatian global. Diciptakan oleh Masashi Kishimoto, animasi ini
telah menjual lebih dari 250 juta kopi dan menerima banyak pujian. Ceritanya tidak hanya menghibur,
tetapi juga menyampaikan pesan moral yang dalam, seperti tekad untuk menghadapi kesulitan dan
pentingnya persahabatan.

Dengan akses mudah melalui platform streaming, anime semakin populer di Indonesia, menjadi
tontonan favorit berbagai kalangan. "Naruto Shippuden” menonjolkan karakter-karakter yang
mencerminkan nilai-nilai positif dan kehidupan nyata, menjadikannya sebagai alat edukasi yang efektif.
Kombinasi visual yang menarik, humor, dan alur cerita yang mendalam membuatnya relevan dan
menarik bagi penonton dari segala usia.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan analisis semiotika,
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dengan fokus pada Metode Semiotika Roland Barthes. Pendekatan penelitian ini berpusat pada analisis
tanda dan teks sebagai objek penelitian, serta bagaimana peneliti menginterpretasi dan memahami kode
yang tersembunyi di dalam tanda dan teks tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
analisis dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan pemahaman mendalam dan analisis yang
tajam, tanpa melibatkan metode statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini, penulis menguraikan pesan moral dari beberapa adegan dalam serial "Naruto Shippuden,”
berdasarkan pendapat Anton Mabruri KN, seorang sutradara film. Berikut adalah ringkasan dari setiap adegan:

Sai menerima tugas dari Danzo untuk bergabung
dengan tim Kakashi dengan senyum.

Scene 1
Visual Dialog
Episode 32 19:52 Danzo meminta Sai untuk menahan senyum
(Big Close Up) palsu.

Sai: "Saya minta maaf. Saya membaca di buku
bahwa senyum adalah cara yang baik untuk
memulai kerja sama. Saya telah berusaha, tetapi
sulit bagi saya untuk menunjukkan ekspresi
tersebut.".

Denotasi

Konotasi

Sai menerima tugas dari Danzo dengan
senyuman, yang menandakan penerimaan tugas
tersebut. Namun, Danzo menganggap senyum
Sai sebagai sesuatu yang tidak tulus. Sai
kemudian meminta maaf dan menjelaskan bahwa
meskipun senyum merupakan cara awal yang
baik untuk berinteraksi dengan orang lain, ia
merasa sangat sulit untuk mengekspresikannya
secara autentik.

Rasa senang dan bahagia dapat diungkapkan
dengan senyum.

Mitos
Menurut mitos, senyum dapat membuat suasana lebih baik ketika berbicara dengan orang lain
karena seseorang dapat mengeluarkan energi positifnya.

bekerja sama dengan orang lain..

Pesan Moral
pesan moral dari episode 32 (19:52) adalah cara menunjukkan beretika yang baik. Saat Sai menerima
tugas dari Danzo, dia tersenyum dan mengatakan bahwa tersenyum adalah langkah yang baik untuk

Tabel 1V.3
Scene 2
Visual Dialog
Episode 133 13:47 Jiraiya :Aku percaya hidupku akan gagal
(High Angle) membentuk karakter, dan merekalah cobaan

Kilas balik ingatan Jiraiya sebelum kematiannya
melawan Pain dari organisasi Akatsuki.

yang mengasah keterampilanku.

Jiraiya :Aku akan mencapai perbuatan untuk
melenyapkan semua kegagalanku, dan aku akan
mati seperti layaknya shinobi.

/Denotasi

Konotasi

Sesaat sebelum kematiannya, Jiraiya mengingat
atau berpikir kembali tentang masa lalunya.
mengakatakan “Aku percaya hidupku akan gagal
membentuk karakter, dan merekalah cobaan
yang mengasah keterampilanku.”

Sangat penting untuk berbicara dengan diri
sendiri dan merenungkan apa yang telah
dilakukan untuk memperbaiki diri. Ini terlihat
dalam kilas balik Jiraiya sebelum kematiannya.




Mitos
Kegagalan adalah sukses yang tertunda; orang dapat belajar dari kegagalan untuk sukses.

Pesan Moral
pesan moral yang terkandung pada episode 133 (13:47) Jiraiya menunjukkan pesan moral yang
mengandung motivasi saat dia diam-diam merenungkan kegagalan masa lalunya dan berkata, "Aku
akan mencapai perbuatan untuk melenyapkan semua kegagalanku, dan aku akan mati seperti
layaknya shinobi.

Tabel 1V.4
Scene 3
Visual Dialog
Episode 201 06:31 Naruto :Sakura aku akan memegang janjiku,
(Cut - In) dan aku akan terus memegang janjiku karena aku
Ingatan Sakura tentang janjinya Naruto | sudah berjanji

membawa kembali Sasuke ke Konoha

Naruto :Aku tidak akan menarik perkataan ku
itulah jalan ninjaku

Denotasi

Konotasi

Sakura mengenang saat Naruto berjanji akan
membawa Sasuke kembali ke Konoha, dan dia

Setelah mengucapkan janji, kita harus berusaha
mewujudkannya, bahkan jika kita tidak bisa

juga berjanji tidak akan mundur dari kata-
katanya..

memastikannya, seperti yang dikatakan Naruto,
"Aku tidak akan menarik perkataanku, itulah
jalan ninjaku."

Mitos
Ketika kita berkomitmen, kita harus mematuhinya. karna janji adalah sebuah hutang yang harus di
bayar

Pesan Moral
pesan moral yang terkandung pada episode 201 (06:31) adalah selalu setia pada janjinya, seperti
yang ditunjukkan oleh Naruto saat dia mengepalkan tangannya bertanda Naruto dengan sungguh-
sungguh.

Tabel 1V.5
Scene 4
Visual Dialog
Episode 202 13:36 Danzo :Kali ini aku akan menyatuka desa dan
(Extreme Close Up) membentuk satu dunia shinobi
Dalam pertemuan 5 pemimpin desa Danzo | Onoki Butuh waktu untuk mencapai
menyampaikan keinginannya untuk menyatukan | kesepakatan, ketidak sabaran hanya akan

semua desa. menghasilkan kegagalan. dan itulah yang kau

lakukan saat ini

Denotasi Konotasi

Pada saat pertemuan rapat lima pemimpin
negara, Danzo sebagai hokage dari desa
Konohagakure dari Negara Api mengatakan

Dalam bermusyawarah atau bekerja sama,
penting untuk menghindari sikap egois dan
memaksakan  kehendak  sendiri.  Sebagai




ingin membuat aliansi shinobi yang terlihat
terburu-buru. Onoki, pemimpin Iwagakure dari
Negara  Batu,  menanggapinya dengan
mengatakan bahwa "ketidaksabaran hanya akan
membuat kegagalan."

gantinya, kita harus bersikap terbuka,
mendengarkan pendapat orang lain, dan mencari
solusi yang terbaik untuk semua pihak.
Kesabaran dalam mengambil keputusan juga
sangat penting agar hasil yang dicapai bisa
menguntungkan semua pihak dan tujuan bersama
dapat tercapai dengan baik. Sikap saling
menghormati dan bekerja sama akan membantu
menciptakan lingkungan yang harmonis dan
produktif

Mitos
Kesabaran memungkinkan kita untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum membuat
keputusan, sehingga keputusan yang diambil lebih bijaksana dan tepat.

Pesan Moral

pesan moral yang terkandung pada episode 202 (13:36)

adalah selalu bersabar dan tidak

mementingkan ego sendiri untuk mencapai maksud. Onoki menunjukkan ketidaksepakatan dengan
Danzo yang terlihat terburu-buru. dan tidak memikirkan pihak yang lain.

Tabel 1V.6

Scene 5

Visual

Dialog

Episode 249 17:13
(Long Shoot)
Menasihati anaknya (Naruto) sebelum mereka
tewas karna kuku Kurama yang tertancap.

Kushina :Aku tak terlalu hebat dalam hal itu,
Teruslah belajar dan berlatih ninjutsu dengan
tekun. Ingatlah bahwa setiap orang memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, jadi
jangan terlalu terkejut jika ada hal yang tidak
bisa kau lakukan.

Denotasi

Konotasi

Sebelum meninggal, ibu Naruto, Kushina,
berpesan kepada Naruto, "Teruslah belajar dan
berlatih ninjutsu dengan tekun. Ingatlah bahwa
setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan

Alih-alih  terlalu ~ memperhatikan  dan
membandingkan diri dengan orang lain, lebih
baik fokus pada usaha dan kemajuan diri sendiri.
Setiap langkah kecil yang diambil untuk

masing-masing, jadi jangan terlalu terkejut jika | mengasah  kemampuan  adalah  sebuah
ada hal yang tidak bisa kau lakukan." pencapaian
Mitos

Ibu biasanya tidak mau melihat anaknya gagal, jadi mereka selalu memberikan nasihat untuk
kebaikan anaknya.

Pesan Moral
pesan moral pada episode 249 (17:13) adalah menunjukkan kasih sayang dan dukungan yang luar
biasa dari seorang ibu. Dukungan dari orang-orang terdekat sangat penting untuk memberikan
motivasi dan kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup.

Tabel V.7



Scene 6

menyelesaikan masalah hanya dengan seorang
diri

Visual Dialog
Episode 299 16:32 Itachi Jangan coba menanggung semua
(Close Up) kekuatan Anda sendiri, jika Anda melakukannya,
Itachi  menasihati  Naruto  agar tidak | Anda pasti akan gagal..

Denotasi

Konotasi

Naruto ingin menggunakan kekuatan pribadinya
untuk mengakhiri perang Dunia Shinobi ke-4. "
Jangan coba menanggung semua kekuatan Anda

Sifat angkuh dan sombong sering kali muncul
ketika kita merasa memiliki keunggulan atau
potensi yang lebih baik dalam suatu bidang.

sendiri, jika Anda melakukannya, Anda pasti
akan gagal," kata Itachi.

Mitos
Berbagi masalah dan membuka diri terhadap bantuan, kita bisa mengurangi beban, menemukan
solusi kreatif, dan menghindari kegagalan.

Pesan Moral
pesan moral yang terkandung pada episode 299 (16:32) adalah tetap rendah hati dan tidak merasa
angkuh. Mengandalkan orang lain, bekerja sama, dan tidak mencoba menanggung semua beban
sendiri adalah cara yang lebih efektif untuk mencapai tujuan besar dan menghadapi tantangan.

1. Scene 1: Sai menunjukkan senyuman sebagai respons terhadap Danzo. Meskipun senyumnya tidak tulus, ini
mencerminkan pentingnya komunikasi dan sikap positif dalam interaksi. Pesan moral yang diambil adalah tentang
etika yang baik dan pentingnya membuka kerjasama dengan sikap ramah.

2. Scene 2: Jiraiya merefleksikan pengalaman hidupnya, termasuk kegagalan, sebagai pembentuk karakternya.
Pesan moralnya adalah motivasi dan tekad untuk tidak menyerah meskipun menghadapi rintangan, menunjukkan
pentingnya belajar dari kegagalan.

3. Scene 3: Naruto menegaskan komitmennya untuk menepati janji. Ini mencerminkan integritas dan tanggung
jawab, serta menekankan pentingnya menjaga kata-kata dalam hubungan antarmanusia.

4. Scene 4: Onoki menekankan pentingnya kesabaran dalam pengambilan keputusan. Pesan moral yang
disampaikan adalah bahwa kesabaran sangat penting untuk mencapai tujuan dan menghindari keputusan terburu-
buru.

5. Scene 5. Kushina memberikan nasihat kepada Naruto tentang pentingnya ketekunan dan belajar dari
pengalaman. Pesan moralnya menekankan semangat dan dedikasi dalam menghadapi tantangan hidup.

6. Scene 6: Itachi mengingatkan Naruto untuk tidak berusaha mengatasi segalanya sendiri. Pesan moral di sini
adalah pentingnya kerendahan hati, kerja sama, dan menerima bantuan dari orang lain untuk mencapai
kesuksesan.

Setiap adegan dalam "Naruto Shippuden™ menyampaikan nilai-nilai moral yang mendalam, seperti etika,
ketekunan, integritas, kesabaran, dan kerja sama, yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi penonton.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, pesan-pesan moral ini dari Naruto Shippuden tidak hanya memperkaya karakter-
karakter dalam cerita, tetapi juga memberikan pelajaran berharga tentang nilai-nilai yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap terbuka, tekad yang kuat, integritas, kesabaran,
semangat, dan kerendahan hati adalah kunci untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan dengan
cara yang bertanggung jawab dan beretika. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, kita dapat membangun
hubungan yang lebih baik, serta meraih kesuksesan yang berkelanjutan dalam hidup kita.



Penelitian ini menyoroti pentingnya segmentasi konten animasi di Indonesia, di mana banyak tayangan
dikategorikan sebagai ramah anak, meskipun mengandung unsur yang tidak sesuai untuk pemirsa anak-
anak, seperti kekerasan atau tema dewasa. Hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan anak.

Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi mahasiswa Komunikasi yang ingin mengeksplorasi
semiotika dalam konteks kartun atau film. Beberapa poin penting yang bisa dijadikan fokus penelitian
skripsi meliputi analisis semiotika dalam media anak dan isu kebijakan media terkait perlindungan anak.

Dengan demikian, studi ini berpotensi berkontribusi pada kesadaran dan perbaikan pengaturan konten
media untuk melindungi anak-anak di masa depan.
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